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Abstrak  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bisnis 

komunitas melalui pemahaman yang lebih baik tentang sistem perpajakan. Dalam pengabdian ini, 

dilakukan serangkaian kegiatan yang mencakup penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan 

kepada pelaku bisnis komunitas di wilayah tertentu. Melalui pendekatan praktis dan interaktif, 

peserta didorong untuk memahami pentingnya pemahaman pajak dalam mengelola bisnis 

mereka secara efisien dan berkelanjutan. Selain itu, pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan kewajiban perpajakan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial 

dalam berbisnis. Evaluasi dilakukan untuk menilai dampak dari kegiatan ini terhadap 

kesejahteraan bisnis komunitas dalam jangka pendek dan jangka panjang. Pendekatan yang 

digunakan dalam pengabdian ini mencakup penyampaian materi yang mudah dipahami tentang 

dasar-dasar perpajakan, pelatihan praktis dalam pengelolaan keuangan, serta pendampingan 

langsung dalam menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks bisnis masing-masing 

peserta. Melalui evaluasi yang cermat, dampak dari peningkatan pemahaman dan keterampilan 

dalam hal perpajakan dan pengelolaan keuangan dapat diukur, baik dalam peningkatan efisiensi 

operasional maupun dalam pertumbuhan profitabilitas bisnis komunitas. Dengan demikian, 

pengabdian ini berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi lokal melalui penguatan bisnis komunitas sebagai tulang punggung 

ekonomi di tingkat lokal. Oleh karena itu, pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam 

hal perpajakan dan pengelolaan keuangan menjadi kunci penting dalam memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis komunitas yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Bisnis Komunitas, Pemahaman Pajak, Pelatihan, Pendampingan 

Abstract 
 

Community service aims to enhance the welfare of community businesses through a better 

understanding of the tax system. This initiative involves a series of activities including seminars, 

training sessions, and mentoring for community business players in specific areas. Through 

practical and interactive approaches, participants are encouraged to comprehend the significance 
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of tax understanding in managing their businesses efficiently and sustainably. Additionally, the 

service aims to raise awareness of tax obligations as part of social responsibility in business. 

Evaluation is conducted to assess the impact of these activities on the short-term and long-term 

welfare of community businesses.The approach utilized in this community service encompasses 

delivering easily understandable materials on the basics of taxation, practical training in financial 

management, and direct mentoring in applying the learned concepts within the context of 

participants' businesses. Through meticulous evaluation, the impact of enhanced understanding 

and skills in taxation and financial management can be measured, both in improving operational 

efficiency and in fostering the profitability growth of community businesses. Consequently, this 

initiative holds the potential to significantly contribute to enhancing the local economic welfare 

by strengthening community businesses as the backbone of the local economy. Thus, the 

development of knowledge and skills in taxation and financial management emerges as crucial 

keys in ensuring the sustainability and growth of community businesses. 
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PENDAHULUAN  
Bisnis komunitas memiliki peran yang penting dalam menggerakkan perekonomian lokal. 
Mereka sering menjadi tulang punggung ekonomi di tingkat lokal dengan menyediakan 
barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan komunitas. Selain itu, bisnis komunitas 
juga dapat membantu dalam memperkuat ikatan sosial antaranggota komunitas, 
meningkatkan kerjasama, dan membangun keberlanjutan ekonomi. Meskipun memiliki 
peran yang penting, bisnis komunitas sering menghadapi tantangan yang signifikan. Salah 
satu tantangan utama yang dihadapi adalah dalam mengelola keuangan mereka dengan 
efisien. Keterbatasan sumber daya, akses terbatas terhadap modal, dan infrastruktur 
yang kurang mendukung adalah beberapa faktor yang dapat menyulitkan bisnis 
komunitas dalam mengelola keuangan mereka. Menurut Purcell, inovasi sebagai sebuah 
konsep, mengacu pada proses yang dilakukan individu atau perusahaan dalam membuat 
konsep produk, cara, dan ide baru (Purcell, 2019). 

Salah satu aspek yang sering diabaikan oleh bisnis komunitas adalah pemahaman yang 
kurang tentang sistem perpajakan. Kebanyakan pelaku bisnis komunitas tidak memiliki 
latar belakang keuangan atau pajak yang memadai, sehingga mereka cenderung tidak 
memahami secara menyeluruh mengenai kewajiban perpajakan dan juga insentif-insentif 
pajak yang mungkin tersedia bagi mereka, Pendidikan perpajakan  yang  terfokus  dan  
berkelanjutan  diharapkan  dapat  membekali  generasi  muda  dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan perpajakan dalam dunia 
bisnis yang dinamis (Azwad et al., 2023). Menurut (Rachmawati & Ramayanti, 2016), 
kesenjangan ini mengindikasikan rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Rendahnya tingkat kepatuhan tersebut juga dapat 
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan Wajib Pajak, hal ini termasuk pengetahuan 
tentang penyusunan laporan keuangan (Putri & Wibowo, 2021). Rendahnya tingkat 
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kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sangat ironis jika 
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan usaha di Indonesia (Yusro & Kiswanto, 2014). 
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan pelaku UMKM dapat lebih mudah memahami dan 
menerapkan SAK tersebut dalam penyusunan laporan keuangannya (Riswanto et al., 
2017). Kompetensi sebagai bekal pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman, 
kehidupan social lingkungan kerja hal ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi serta 
monitoring demi berjalannya apa yang pengusaha inginkan (Firmansyah et al., 2020). 

Kurangnya pemahaman tentang pajak dapat memiliki dampak yang signifikan pada 
kesejahteraan bisnis komunitas. Tingkat kesadaran akan pajak yang rendah menjadi 
persoalan penerimaan pajak, sehingga masalah ini dapat memberikan implikasi pada 
rendahnya ratio penerimaan pajak (Listiyowati et al, 2021). Mereka mungkin tidak dapat 
memanfaatkan insentif-insentif pajak yang seharusnya dapat membantu mereka 
mengurangi beban pajak atau mendapatkan manfaat lainnya. Selain itu, kesalahan dalam 
mengelola pajak juga dapat menyebabkan masalah hukum dan finansial yang serius bagi 
bisnis komunitas. Hal ini untuk memberikan pegawaimitra cara untuk mengurus tanggung 
jawab mereka sebagai wajib pajak orang pribadi (Azwad et al., 2023). Pemahaman yang 
baik tentang sistem perpajakan dapat membantu bisnis komunitas untuk 
mengoptimalkan kesejahteraan mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
kewajiban perpajakan dan insentif-insentif yang tersedia, bisnis komunitas dapat 
mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien. Mereka dapat meminimalkan beban 
pajak yang tidak perlu dan memanfaatkan insentif-insentif yang ada untuk meningkatkan 
profitabilitas dan pertumbuhan bisnis. Pemahaman yang baik tentang sistem perpajakan 
merupakan hal yang penting bagi bisnis komunitas dalam mengoptimalkan kesejahteraan 
mereka. Dengan memahami kewajiban perpajakan dan insentif-insentif yang tersedia, 
bisnis komunitas dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien dan 
memanfaatkan peluang-peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan bisnis yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang pajak di 
kalangan bisnis komunitas sangatlah penting untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi lokal secara keseluruhan. 

METODOLOGI 
Kegiatan pengabdian dilakukan melalui serangkaian langkah, termasuk: 
Penyuluhan: Menyediakan materi tentang dasar-dasar perpajakan dan pentingnya 
pemahaman pajak dalam mengelola bisnis. 
Pelatihan: Memberikan pelatihan praktis tentang bagaimana mengelola pembukuan 
keuangan yang baik dan memanfaatkan insentif pajak yang relevan. 
Pendampingan: Menyediakan bimbingan langsung kepada para peserta dalam 
menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks bisnis mereka sendiri. 
Implementasi dan Evaluasi: Implementasi dan Evaluasi dilakukan sepanjang dan setelah 
kegiatan untuk mengukur pemahaman peserta tentang pajak serta dampaknya terhadap 
kesejahteraan bisnis komunitas. 
 

HASIL dan PEMBAHASAN 
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Hasil kegiatan yang menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang sistem 

perpajakan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik dalam bisnis mereka memiliki 

dampak yang signifikan pada kesejahteraan bisnis komunitas. Dalam pembahasan yang 

lebih lengkap, kita dapat menguraikan beberapa poin sebagai berikut: 

Peningkatan Pemahaman tentang Sistem Perpajakan: Peserta kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan tentang sistem 

perpajakan. Materi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan yang disediakan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kewajiban perpajakan, jenis-

jenis pajak yang dikenakan, serta cara mengelola pajak dengan efisien. Peningkatan 

Pengelolaan Keuangan: Selain pemahaman tentang sistem perpajakan, peserta juga 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam mengelola keuangan 

bisnis mereka. Mereka belajar tentang pentingnya pembukuan yang baik, pengelolaan 

arus kas, dan strategi untuk mengoptimalkan penggunaan dana yang tersedia. Dampak 

pada Efisiensi Bisnis: Peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan 

keuangan membawa dampak positif pada efisiensi bisnis komunitas. Peserta menjadi 

lebih mampu mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan, meningkatkan penggunaan 

sumber daya secara optimal, dan mengimplementasikan praktik-praktik terbaik dalam 

pengelolaan keuangan mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Sesi Pemaparan Materi 
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Foto 2. Peserta Menyimak Materi 

Peningkatan Profitabilitas: Dengan pengelolaan keuangan yang lebih efisien, bisnis 

komunitas yang berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan 

profitabilitas mereka. Pengurangan beban pajak yang tidak perlu dan pemanfaatan 

insentif-insentif pajak yang tepat memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 

margin keuntungan. Dampak Jangka Panjang: Peningkatan pemahaman tentang sistem 

perpajakan dan pengelolaan keuangan tidak hanya memberikan manfaat dalam jangka 

pendek, tetapi juga membawa dampak positif dalam jangka panjang. Bisnis komunitas 

yang mampu mengelola keuangan mereka dengan baik akan lebih stabil secara finansial, 

mampu bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi, dan memiliki peluang yang 

lebih besar untuk pertumbuhan dan pengembangan jangka panjang. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tentang sistem 

perpajakan dan pengelolaan keuangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kesejahteraan bisnis komunitas. Dengan pemahaman dan keterampilan yang lebih baik, 

bisnis komunitas dapat meningkatkan efisiensi dan profitabilitas mereka, serta 

memperkuat fondasi keuangan mereka untuk pertumbuhan dan pengembangan jangka 

panjang. Oleh karena itu, upaya untuk terus meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam hal ini sangatlah penting bagi pembangunan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

SIMPULAN 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman peserta tentang sistem perpajakan dan pengelolaan keuangan membawa 

dampak positif yang signifikan pada kesejahteraan bisnis komunitas. Melalui serangkaian 

langkah penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, peserta mengalami peningkatan 

pemahaman yang mendalam tentang kewajiban perpajakan, jenis-jenis pajak, serta 

strategi efisien dalam pengelolaan keuangan. Dampaknya tercermin dalam peningkatan 

efisiensi dan profitabilitas bisnis komunitas yang berpartisipasi. Mereka menjadi lebih 

mampu mengidentifikasi pemborosan, mengelola arus kas dengan baik, dan 

memanfaatkan insentif pajak yang tersedia, sehingga meningkatkan margin keuntungan 

mereka. Selain manfaat jangka pendek, peningkatan pemahaman tentang sistem 

perpajakan dan pengelolaan keuangan juga membawa dampak positif dalam jangka 

panjang. Bisnis komunitas yang mampu mengelola keuangan mereka dengan baik akan 

menjadi lebih stabil secara finansial, memiliki kemampuan untuk bertahan dalam 

menghadapi tantangan ekonomi, dan memiliki peluang yang lebih besar untuk 

pertumbuhan dan pengembangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya untuk 

terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam hal ini merupakan langkah 

yang sangat penting bagi pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan, serta 

meningkatkan kesejahteraan bisnis komunitas secara keseluruhan. 
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